BABII
DASAR TEORI
Basis data adalah kumpuan data yang saling berelasi dan disimpan dengan
tetap dalam scbuah komputer. Sedangkan sistem manajemen basis data (SMBD)
. adalah perangkat lunak yang digunakan oleh satu orang atau lebih untuk
.n.lema;nfaatkan dan “ été.u memb&iﬁkasi data | daiam basis data. Hal tersebut
dikemukakan oleh Kroenke [1988].

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa satu sistem manajemen

_ basis data (SMBD) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set

- program untuk mengakses data tersebut. Set program pengelola berfungsi untuk

menambah, menghapus, dan memperbaiki/memperbaharui data. Pemanipulasian
data ini dapat dilakukan pada/dari :
& Tabel lokal, tempat data disimpan dan diambil pada komputer yang sama. Ini

dapat digunakan oleh satu atau banyak pemakai pada satu komputer saja.

= Tabel yang terletak pada komputer lain, tabel ini dapat digmiakan oleh banyz;(m
pemakai.

Basis data adalah kuthpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut

biasa ditunjukkan dengan kunti dari tiap file yang ada. Satu basis data

menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup instansi atau

institusi.




2.1 Kegunaan Sistem Basis Data

Menurut Korth -[1986] penyusunan basis data digunakan untuk
mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:
2.1.1 Redudansi dan inkonsistensi data
Jika file-file dalam program aplikasi. diciptakan dengan konsep yang

berbeda-beda, maka ada beberapa bagian data yang mengalami.
penggandaan. Penggandaan atau kerangkapan data dapat menyebabkan
timbulnya masalah dalam peﬁgaksesan data, dan menyebabkan data tidak
kogsisféﬁ. _ |

2 1..2 . Ké’s’u’litén pengaksesan data-
Pada sistem basis data terdapat data-data fleksibel yang
dimaksudkan/ditujukan  untuk  memberikan kerﬁudéhan dalam

menampilkan kembali data-data yang dipilih dan diperlukan dalam basis

--—data-dan-merepresentasikan-data-data-tersebut-dalam-format-yang-berbeda: -~ —- -~

2.1.3 Banyak pemakai (multiple user)
Sistem basis data yang dibuat dengan tujuan untuk dimanfatkan oleh
banyak pemakai. Baik untuk memperbaharui data ataupun sekedar
memanfaatkan informasi yang terdapat didalamnya.

2.1.4 Masalah keamanan (security)

Keamanan data diperlukan untuk melindungi data terhadap akses vang
 tidak berhak dari pihalepibak yang tidak berwenang yang bermaksud

* merugikan atau bahkan merusak data.




2.1.5 Masalah kesatuan (integrasi)

Sistem basis data berisi file-file yang saling berkaitan. Pemrograman
basis data memungkinkan hubungan antar file maupun antar data dapat
berlangsung dengan baik melalui field kunci yang mengaitkan file-file

tersebut.
2.1.6 Masalah kebebasan data. (d&fa .indepéndencej-
Jika data dikelola dengan baik sebagai sumber daya yang independen,
maka pemisahan file-file data dari program-program aplikasi merupai(an

~ hal yang sangat penting.

Wilson price [1988] menulis sistem manajemen basis data yang terbentuk
mempunyai kemampuan untuk :
a. 'Menetapkan dan menambah file data baru dalam sistem basis data

b. Menambah data dalam ﬁie data

e 'c.“‘ﬂMemudahkan'pengaksesaﬁ“&éta"sebé.r&-iangsung "deﬂgan"banyak"cam
d. Menampilkan laporan betdasar Bfisis_ d'at;
e. Menciptakaﬁ cara untuk meﬁiperﬂaharm data
f. Memelihara kesatuan dan keicbﬁéisiéﬁéﬂ data i
Fatansyah [1999] mengunglcaﬁkan iaerancangan basis data dapat dilakukan
dengan menerapkan normalisasi tiai'ﬁadap struktur tabel yang diketahui atau
dengan Iangsung membuat model Entzfy Relatzonsth Masmo-masmg cara akan

dlbahas sebagal benkut




2.2  Menerapkan Normalisasi Terhadap Struktur Tabel yang Telah
Diketahui
Normalisasi merupakan cara pendekatan dalam membangun desain lojik

basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan modei data,

. tetapi déngan _menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk

menghasilkan struktur fébel norﬁlai. |
Kriteria tabel normal adalah :
1. Jika ada dekomposisi (penguraian tabel), maka dekomposisinya harus

 dijamin aman (Losless-Join Decomposition).

" © 2. Terpeliharanya ketergantungan fungsional pada saat perubahan ‘data- - ~

(Dependency Preservation)
3. Tidak melanggar Boyce-Code Normal Form (EbNF)
Jika kriteria ketiga tidak dapat terpenuhi, maka pahng tidak, tabel tersebut

tldak melanggar Bentuk Nomial tdhap Ketiga (3" Normal Form / 3NF)

Dalam pembahasan tentduig ridbmalisasi basis data digunakan istilah-istilah
seperti atribut, key, domain dan ketetgaritungan fungsional, dalam hal ini akan

dijelaskan terlebih dahulu pengettidn dari istilah-istilah tersebut.

2.2.1 Atribut Tabel
Atribut sebenarnya identik dengan istilah kolom data. Atribut berfungsi
sebagal pembentuk karakteristik (51fat—31fat) vang melekat pada. sebuah tabel.

Penerapan aturan-aturan - nonnahsaa terhadap atnbut-atnbut pada sebuah tabel

"“Bisa berdampelk pada pengidiangan kelom terioats, penambehen kolom bars, s
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bahkan penambahan tabel baru. Penjelasan tentang hal ini akan dijelaskan pada
subbab selanjutnya.

Contoh atribut dari Tabel Barang adalah Kode brg, Nama brg, type/merk,
tahun

~ Tabel 1. Tabel Barany

Atribut Tabel

= = ét“,\_, B Beg jii-“w—_:__ . s T =l

2.04,01.001 | Almari ayu 4 pintu 1987

2.04.01.002 | Almari besi Ipintu 1987
2 "'=2'.2.1;1' 'Kgy

Pada dasarnya, key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang
dapat membedakan semua bails data (row) daldm tabel secara unik. Artinya, jika
suatu atribut dijadikan key, maka tidak boleh ada dua atau lebih baris data dengan

m1a1 yang sama untuk atribut fetsebut.

Ada 3 (tiga) macam key yang dapat dlterapkan pada sebuah tabel vaitu
| superkey, candidaie key dan key phrher
a. Superkey

Merupakan satu atau lebih afribut (kumpulan afribut) yang dapat
membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. Bisa terjadi, ada
lebih dari 1 kumpulan atribut yang mempunyai sifat ini pada sebuah tabel. Misal
- pada Tabel Barang yang dapat menjadi superkey adalah : - - - -
| _. ‘? _.(Kéde;&rg__Ném_a_brg,_th_e/mérk, _tahun) o
% (Kode_brg, Nama_brg, type/merk)

Y (Kode brg, Nama brg)
Y (Kode brg)
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b. Candidate-key
Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap
baris data dalam sebuah tabel secara unik. Sebuah candidate key suatu tabel tidak
boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah manjadi superkey tabel yang
lain. Jadi, sebuah candidate key pasti merupakan superfey pada tabel tersebut,
| tapl belum tentu beﬂaku éebaliknyé. - |
Fatansyah([1999] menulis definisi formal tentang candidate_key adalah :
Diberikan sebuah Tabel T, dengan atribut (T) =A1, A2, ..., An. Canditate-
key dari Tabel T adalah himpunan atribut K=Ail,...,Aik depgani= 1,2,...n ; k<n
_ dan iﬁ"meﬁﬁY?‘i 2 . ifat - L
1) Jika u,v mewakili 2 baris data yang berlainan dalam Tabel T, maka ﬁ[K];&v[K];
artinya, akan ada paling sedikit satu atribut (Aim) yang merupakan anggota K
dimana ufAim] #v[Aim]

2) Tidak ada himpunan atribut yang lebih kecil yang menjadi bagian dari K yang

memiliki sifat ke-a diatas.
¢. Key Primer (Primary-Key)
Jika dalam satu tabel terdapat lebih dari satu candidate _key, maka salah satu
dari candidate_key tersebut dapat dijadikan sebagai key primer. Pemilihan key

primer dari candidate key didasari oleh :7

Key tersebut lebih natural (lebih sering) untuk dijadikan sebagai acuan.

- Key tersebut Iebih ringkas.

- Jamirian keunikan key tersebut lebih baik. - - -
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2.2.1.2 Atribut Deskriptif

Atribut deskriptif adalah atribut-atribut yang tidak menjadi anggota dari key
primer . Dalam Tabel Barang Kode brg telah menjadi key primer, maka

Nama_brg, Type/merk, Tahun merupakan atribut deskriptif.
2.2.1.3 Atribut Harus bernilai (Mandatory Attribute) dan Nilai Null

Dalam sebuah tabel, ada atribut yang harus berisi data (mandatory attribute)

dan atribut yang nilainya boleh dikosongkan (non mandatory attribute). Atribut

Barang. Nilai' (konstarita) null digunakati pada non mardatory attribute yang
nilainya belum siap atau tiddk ada.
Nilai null berbeda dengan sbasi, spasi memberikan makna spasi sedangkan

null berarti atribut tersebut béium/tidak memiliki nilai. Dasi segi representasi fisik,

ekivalen dengan karakter ke-0.
2.2.2 Demain dan tipe D‘aﬂa o

Tipe data merujuk pada kemampuan penyimpanan data yang mungkin bagi
suatu atribut secara fisik, tanpa melihat layak/tidaknya data tersebut bila dilihat

dari kenyataan pemakainya. Sementara domain nilai lebih ditekankan pada batas-

batas nilai yang diperbolehkan bagi suatu atribut.

~ yang harus berisi 'détamm-isla‘_lnya atribnt Kode brg dan Nama brg pada Tabel

spasi- ekuivalen-dengan“karal"ctér-'ke;32~"da1aﬁl"Tabéi-~ASGH;-"sedangkam nilai-Null----—mm
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Pada perancangan basis data yang dipertimbangkan adalah domain nilai dari
setiap atribut, tipe data dari suatu atribut diperhitungkan pada saat implementasi

basis data.

2.2.3 Ketergantungan Fungsional (functional dependency)

' Diberikan sebuah Tabel T berisi paling sedikit 2 buah atribut A dan B, maka

ddpat dinyatakan notasi :
A - B
Berarti A secara fungsional menentukan B atau B secara fungsional tergantung
- pada A, jika dan hanya_]ika untzlﬂ{""set':iai)' kumpulan baris data (row) yang ada di
Tabel T, pasti ada 2 batis data (row) di T;Bel T dengan nilai untuk A yang sama,
maka nilai untuk B pgsﬁ jugd saina.
Secara lebih formél diéﬁnisi ketergantungan ftmgéional menurut

Korth[1986] adalah :

Diberikan 2 row t1 dan t2 daiam Ta‘igel T dimana K superkey dan K — R,

fika £1(K) = (2(K), maka. t108) = (), betart t1 = 2.
Misal pada Tabel Baréhg; t%fdapét Kode_brg — Nama_brg yang berarti
bahwa atribut Nama brg tergantung pada atribut Kode brg, hal ini dibuktikan
dengan fakta: untuk setiap Kode brg yang sama, maka pasti nilai Nama brg —

nya juga sama.
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2.2.3.1 Determinan, Determinan Transitif dan Identitas

Misalkan suatu tabel mempunyai atribut A,B,C. A disebut determinan dari
B jika A menjadi penentu B, sedangkan B diijinkan bernilai kosong atau

mempunyai duplikasi.

Sedangkan apabﬂaterjadlkondlsl A merupakan determman B, dan B

determinan C, maka dikatakan A determinan transitif dari C.
Dalam penyusunan tabel basis data tidak diijinkan adanya dua baris yang

mempunyai nilai atribut sama. Dalam hal ini dipilih satu atribut yang dapat

dlgunakan sébagai pé'm-beda'atau identitas dari tabel. Nilai atribut yang menjadi

identitas ini tidak pethah santa ataupun kosong.
2.2.4 Normalisasi detigan Ketergantungin Fitigsionil

Dalam perspektif nortalisasi, sebuah basis data dapat diketakan baik, jika

—————————getiap-tabel-yang-menj adi-uﬁéﬁrﬁcﬁiﬁ‘eﬁnﬂc"ﬂasiS"data“tei‘sé'f)ut‘juga“'telah"'berada'

dalam keadaan baik atau notthdl. Catd thetidapdtkan tabiel yang normal adalah

dengan menerapkan langkah-langﬁeﬂ“i totrialisasi pada tabel.
2.2.4.1 Bentuk Normal Pertama (1** Normal Form)

Bentuk normal pertama dicapai bila tiap nilai atribut adalah tunggal, yaitu
dengan melakukan penghilangan data ganda(repeating groups).

Contoh bentuk tidak normal yang dibawa ke bentuk normal pertama:-
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Nama ruang | Kode_brg - ‘Nama ruang | Kode_brg -

A201 3.01.04.001 A201 ~12.01.04.001
30104002 | Dibawa ke— | A201 5.01.04.002

A301 2.01.04.001 A301 2.01.04.001

~ 2.2.42 Bentuk Normal Kedua (2" Normal Form)

Bentuk normal kedua dicapai bila atribut yang dijadikan identitas benar-
benar menjadi determinan dari semua atribut. Bentuk normal kedua diperoleh
dengan penguraian/dekomposisi tabel atau manipulasi data tabel pada kondisi

bentuknormal petama.

 Misal dimiliki relasi ;

v —v
(Nama_ruang, Fungsi, Kode brg, Nama brg)

Relasi ini berada dalam bentuk normal pertama karena terdapat dua buah

atribut yang dapat dijadikan kinci relasi. Relasiini akan dibawa kebentuk normal
kedua dengan penguraian tabel. Penguraian ini membentuk 2 relasi :
Nama_ruang —® Fungsi

Kode brg —— Nama brg
2.2.4.3 Bentuk Normal Ketiga (3% Normal Form)

Bentuk normal kedua dapat dibawa ke bentuk normal ketiga dengan
menghilangkan ketergantungan fungsional antara atribui bukan utama.

Misal dimiliki relasi : -
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ll v V¢

(Nama_ruang, Ukuran, Kapasitas)
relasi ini akan diuraikan menjadi :

Nama_ruang —» Ukuran

- Ukuran —» Kapasitas .. .

2.2.4.4 Bentuk Normal Boyce Codd (Boyce Codd Normal Form)

Tabel yang berada dalam bentuk normal ketiga juga berada dalam bentuk

normal Boyce Codd apabila setiap atribut memiliki ketergantungan fungsional

-dengan afribut yang menjadi identitas. - - -

Misal dalam relasi terdapat dua buah atribut yang dapat dijadikan identitas.
Dalam hal ini diambil contoh atribut Kode brg dan Nama brg dalam Tabel
Barang. Kedua atribut tersebut sama-sama unik, akan tetapi harus dipilih satu

atribut untuk dijadikan identitas. Dalam hal ini dipilih Kode_brg sebagai kunci

relasi, karena Kode brg akan selalu berbeda untuk barang yang berbeda, namun

Nama_barang masih mempunyai kemiripan nama.
2.2.4.5 Bentuk Normal Keempat (4™ Normal Form)

Bentuk normal kéempat adalah tabel bentuk normal ketiga dengan nilai
atribut tidak tergantung pada banyak nilai (dependensi nilai ganda/multi valued

dependencies). - -

~ Dependensi nilai ganda terjadi apabila suatu_ atribut mempunyai kemungkinan

untuk diisi lebih dart satu nilai. Misal :
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(Nama_lm’;g-,i}cu:a.n, Kide_brg)

Atribut Kode brg dapat berisi lebih dari satu, karena satu ruang bisa berisi
lebih dari satu barang. Relasi ini diubah menjadi :
Nama ruang  ——p Ukuran

Nama ruang —p Kode brg
2.2.4.6 Bentuk Normal Kelima (5" Normal Form)

Bentuk normal kelima berhubungan dengan ketergantungan pada

-~ gabungan beberapa - atribut(join dependency). Tabel yang dalam - proses - -

normalisasinya mengalami pernguraian, apabila dikembalikan tidak akan

mengubah nilai tabel awal.

23  Membuat Model Keier'gaintungan-Entitas (Eniity—kelationship Model)

Pada model Entity-Relationship(E-R) , data dari dunia nyata
ditransformasikan menjadi sebuah diagram Entity-Relationship(diagram E-R). 2
~(dua) komponen utama pembentuk model E-R adalah Entitas (Entity) dan Relasi

(Relation).

2.3.1 Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas (Entitas Sets)
Korth [1986] menulis bahwa Entitas merupakan sebuah obyek yang nyata

{ exists ) dan dapat dibedakan dari obyek yang lain. -

* Sekelompok Entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama

membentuk sebuah Himpunan Entitas (Entify Set), Entitas menunjukkan individu
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dan Himpunan Entitas menunjukkan pada rampun (family). Tapi dalam kenyataan
sehari-hari penyebutan Himpunan Entitas seringkali digantikan dengan Entitas
saja.
Contoh Himpunan Entitas :
~*  Semua Kursi, atau Kursi saja,
dcngan entitas kursi Iipdt,kﬁrSi kéyu dengéﬁ méja, kursi kayu tanpa meja

dan lain-lain.

2.3.2  Atribut (Attribute/Properties)
 Entitas memiliki Atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti)
' dan éntitas 1Ee:rsébu’c. '"'D”alam ﬁodéi E;R;".ke(.iudukan atlil;uf dalan eﬁtiigas harus :
dapét membédﬁl_(an atribut yang berfungsi sebagai key primer dan yang befﬁmgsi
| seBagai atribut déslq'iptif. Contoh : |
» Atribut Kode brg merupakan key untuk Himpunan Entitas Barang, karena
e ———K o dle -brg-merupakan-Entitas-yang-paling-unik-dalam-Himpunan-Entitas—-— -
tersebut. Atribut-atribut yang lain (Nama brg, Type/merk, Tahun)
merupakan atribut deskriptif.

Tabel 2. Himpunan Eniitas Barang

r/ Atribut Entitas
' Entitas 1

2.04.01.001 | Almari Kayn 4 pintu 1987
[2.04.01.002 | Almari besi | Ipimu - | 1987

Himpunan Entitas Barang
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2.3.3 Relasi (Relationship) dan Himpunan Relasi (Relationship Sets)

Ditulis oleh Korth [1986], Relasi adalah hubungan dari beberapa entitas.
Dan himpunan relasi adalah kumpulan relasi dengan tipe yang sama. Secara
matematis Himpunan Relasi adalah 2 (dua) atau lebih relasi dalam himpunan-
himpunan enfitas. .. ... . . .

Jika Ei, Ea,....E , adalah himpunan entitas, dan himpunan relasi R adalah
himpunan bagian dari

{(e;,ez, ventler € B, e By, ., ene Ey)

dimana (e1,e3, ..., &) adalah relasi.

Contoh :

2.04.01.002 | Almari Besi eebog § A201 R.Sidang

........

N =
Himpunan Relasi Relasi
Gambar 1. Relasi dan Himpunan Relasi Antara Himpunan Entitas Barang dan
Himpunan Entitas Ruang

2.3.4 Kardinalitas / Derajat Relasi

Kardinalitas/Derajat Relasi menunjukkan jumlah entitas yang dapat
dihubungkan dengan entitas lain menggunakan suatu relasi.

" Kardinalitas relasi merijuk ‘pada hubungan maksimum yang terjadi antara

-.22(dua) himpunan. entitas. Kardinalitas ini dapat-berupa satu-ke satu-(one fo ore), - - - .. - -

satu ke banyak ( one to many), dan banyak ke banyak( many fo many).




2.3.4.1 Satu ke Satu (One to One)
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Entitas A1 |y A Entitas B1

Entitas A2 Entitas B2

Entitas A3 Entitas B3

Entitas A4 4+ Entitas B4
A

Gambar 2. Kardinalitas Satu ke Satu

Setiap entitas pada himpunan entitas A berelasi dengan paling banyak satu

2.3.42 Situ ke Banyak (One fo Many)

Entitas 1

_entitas pada himpunan entitas B. Hal ini berlaku kebalikan.

Entitas 2

Entitas 1

Entitas 3

Entitas 2

Entitas 4

Entitas 3

Entitas 4

Gambar 3. Kardindlitas Satu ke Banyak

‘Setiap entitas pada himputlan efititas A dapat mempunyai relasi dengan

banyak entitas pada himpunan entitas B. Hal ini tidak berlaku sebaliknya, setiap

entitas pada hhnpunan entitas B hanya diijinkan memiliki satu relasi dengan

entitas pada himpunan entitas A, disebut juga dengan kardinalitas Banyak ke Satu

© (Manyto Ore).
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2.3.4.3 Banyak ke Banyak (Many to Many)

Entitas A1 [ / Entitas A1
Entitas A2 Entitas A2
Entitas A3 Entitas A3
Entitas A4 Entitas A4 |
A Nl B

Gambar 4. Kardinalitas Banyak ke Banyak

Setiap entitas pada himpunan A dapat mempunyai relasi dengan lebih dari

_ satu entitas pada himpunan entitas B, dan setiap entitas pada himpunan entitas B

" dapat memnilii roasi dengan lebih dari Setu enttas pada himpunan entitas A.

2.3.5 Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R)

Model entity-relationship dapat digambarkan dengan lebih sistematis

simbol-simbol yang digunakan dalam diagram E-R adalah :

Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

Elips / lingkaran, menyatakan atribut( atribut key ditunjukkan dengan garis

‘bawah pada nama atribut).

Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.
Garis, sebagai garis penghubung antara himpunan entitas dengan atribut, dan

himpunan relasi-dengan himpunan entitas.
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Kardinalitas relasi dapat ditunjukkan dengan banyaknya garis relasi, atau
dengan pemakaian angka ( 1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi

satu ke Banyak, serta N dan N untuk relasi banyak ke banyak).

A | Himpunan Entitas A
Atribut B
@ Himpunan relasi C

'Gai'is_penghu'bﬁng |
* Atrbut D sebags key
Contoh diagram E-R :
" . N N S

Barang

s

Gambar 5. Diagram E-R untuk Relasi Banyak ke Banyak

Jika penggambaran diatas dirasakan terlalu rumit, maka daftar atribut
dapat disajikan dalam bentuk diagram eksternal. Diagram eksternal dari relai

diatasadalah:

Barang

Inventaris
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dengan :
Barang = {Kode brg, Nama brg, Type/Merk, Tahun}

Inventaris = {Kode brg, Nama_ruang, Jumlah, Kondisi}
2.3.6 Kamus Data (Data Dictionary)

Ditulis oleh Pohan[1997], Kamus data mempunyai fungsi membantu
pelaku sistems untuk mengerti aplikasi secara detil, dan mereorganisasi semua
elemen data yang digunakan dalam sistem sehingga pemakai dan penganalisa

“Si.s-'té#l mempunyal dasar pengertxan vang sama tentang masukan, keluaran,
pemylmpanandanpmses o Co S
Notasi yang umum digunakan dalam menganalisa sebuah sistem dengan

menggunakan sejumlah simbol yaitu :

No | Simbol Uraian
1 = Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan men]adl, artinya
2._.., S _+_.,._..m “Dan — e e e i haET S oA A 170
3 { Opsional (boleh ada atau boleh tidak)
4 {} | Pengulangan
5 [] | Memilih saiah satu dari 'sejumlah alternatif, seleksi
6 *k Komentar
7 @ | Identifikasi atribut kunci
8 l Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara simbol [ }

g
=

Structured Query Language (SQL)

Structured Query Language (SQL) atau sering disebut sebagaj Sequel
merupakan bahasa strandar untuk pengolahan database dan berupa program

manajemen ba515 data yang bekelja berdasarkan data ‘yang dlsunpan secara
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sistematis dan teratur didalam tabel: SQL mulai dikembangkan pada akhir
1970-an di laboratorium IBM, San Jose, California. Kurniawan [2001].

Sintaks penggunaan SQL yang paling umum digunakan diantaranya :
2.4.1 Select

Perintah  Select digunakan untuk mengambil data dari suatu tabel.
Sintaksnya adalah sebagai berikut:

SELECT {*lnamafield} FROM namatabel

[INTO tabeltujuan][WHERE kondisi]

242 Insert

Perintah ~Insert - digunakan untuk. menyisipkan data kedalam - tabel.
Siﬁtaksnya sebagai berikut : - | " -

INSERT INTO namatabel [(field1[,field2,....])}

VALUE (ekspresil Leksinresﬂ,. )|

atai: INSERT INTO namdtabiel FROM ARRAY namaarray

2.43 Delete “
Perintah delete diptnakan untuk menghapus sebuah record dari tabel.
Sintaksnya sebagai berikut :
DELETE FROM namatabel WHERE kondisi

2.4.4 Update

Perintah - update digunakan untuk memperbaharui nilai suatu data.

.. Sintaksnya sebagai berikut :

SET kriteria WHERE kondisi




2.4.5 Operator dan Fungsi SQL

SQL mendukung penggunaan operator-operator dan fungsi-fungsi,

diantaranya adalah :

2.4.5.1 Operator Aritmetika

= Sama dengan
> Lebih besar
< Lebih kecil
>= Lebih besar atau sama dengan
= Lebih kecil atau sama dengan
<> atau != | Tidak sama dengan |

2453

2454 Operator Karakter
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Sembarang karakter, beun jumlahnya
- Sembarang satu karakter

{} Sembarang karakter yang terletak di dalam kurung
siku

2.5 Diagram Blok (Block Chart).

Diagram blok berfungsi memodelkan masukan, keluaran, referensi, master,
proses ataupun transaksi dalam simbol-simbol terteniu. Pada dasarnya tidak
berorientasi pada fungsi, waktu, ataupun aliran data, tetapi lebih ke arah proses.
 Pohen [1997].

Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram blok terdiri dari :

Simbol Uraian

_ _ Proses digambarkan dengan persegi panjang. Umumnya
Proses mendefinisikan mekanisme perekaman dan pelaporan.

Perangkat masukan: digambarkan dengan kombinasi
segitign. Umumnya mendefinisikan fungsi pemasukan
_ | data atau key in. dapat berarti masukan untuk disimpan_

ataupun tidak

| digunakan dalam proses. :

Monitor : digambarkan dengan kombinasi garis lengkung,
umumnya mendefinsikan keluaran dalam bentuk layar
(screen).

1 Dokumen : digambarkan dengan kombinasi persegi
Document panjang dan garis lengkung. Umumnya mendefinisikan
dokumen masukan(formulir) dan dokumen keluaran
(laporan).

Manual Input

- Data tersimpan : digambarkan dengan kombinasi garis

lengkung dan lurus, umumnya mendefinisikan file
referensi, file master maupun file temporer yang
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2.6 Tahapan Perancangan Basis Data

Seperti dikemukakan oleh Waljiyanto [2000] tahapan perancangan basis
data meliputi :
a. Koleksi dan analisis persyaratan
- Proses pengumpulan dan analisis tujuan dan harapan pemakai basis data.
Untuk itu pada tahap ini dilakukan penentuan dan penetapan persyaratan data
dan persyaratan proses.
b. Perancangan konseptual basis data
- Pada tahap ini dihasilkan skema konseptual dari basis data yang bebas SMBD
" tertontu. Digunakan pemodelan bahasa fingkat tinggi seperti model entty
relationship( E-R) atau model enhanced entity relationship(FER). Pada tahap
ini juga ditentukan transaksi data Yang dépat dilakukan terhadap sistem basis
data.

e G- P&l Than. sistem-manajemen-basis-data- (SMBD) - e oo e
Pemilihan SMBD ditentukan oleh faktor teknik, ekonomi, dan politik dalam
organisasi.

d. | Péranéangan lo giéal Basis data
Tujuan dari tahap ini adalah menyusun rancangan konseptual dan skema
eksternal yang sesuai dengan SMBD yang dipilih. Dalam hal ini dilakukan
transformasi model konseptual daI—l skema eksternal yang dihasilkan pada

| tahap sébéiur;inya__ -kedéléhl fnbt-.’n.el data _yaﬁg .selsﬁéi_ dengan. SMBD yang |
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e. Perancangan fisikal basis data (pemetaan model data)
Tahap ini bertujuan untuk membuat spesifikasi struktur penyimpanan dan
jalur akses data sehingga diperoleh kemampuan sistemn yang baik untuk
berbagai aplikasi, dengan mempertimbangkan waktu tanggap (response time),
penggunaan memori komputer, dan transaksi data.

f. 'Inipleménfasi sistem basis data
Tahap ini merupakan implementasi dari hasil pemodelan logical dan fisikal

dalam operasional sistem basis data.
2.7 Jaringan, World Wide Web (WWW) dan Web Database

Menurut Stalligs[2001], pada jaringan komputer, baik pada jaringan Intranet

maupun jaringan Internet, komunikasi data yang terjadi secara umum dapat

digambarkan sebagai berikut :
~Sistent Summber | T T ~Sistern Tujuan
A Lo
-~ - ™ e : ™~
Sistem
Sumber [ | Transmitter | ™| Transmisi [ ™| Receiver | > Tujuan

Gambar 6. Model Komunikasi Data Secara Umum
Sistem sumber akan membangkitkan data yang dapat ditransmisikan ke

sistem tujuan melalui sistem transmisi. Perbedaan antara jaringan Intranet dan

jarmgan _I_ntern_ef _ teﬂctak pada sistem h‘ansmisinyé. Jﬁringan ‘Intranet_ |

" memanfaatkan 'HUB sebagai sistem transmisi, sedangkan jaringan Intemet

memanfaatkan jaringan teiepon sebagai sistem transmisi. Dari perbedaan ini,
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maka pada dasarnya program yang dapat dijalankan pada jaringan Intranet dapat
dijalankan pada jaringan Internet.

World Wide Web (WWW) bukanlah internet, demikian pula sebaliknya.
Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan. Internet adalah suatu
jaringan komputer global, sedangkan WWW  bukan hanya terdiri atas jaringan
 tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat
lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

o Umumnya terdapat pada Internet host dan client
* Umumnya mengunakan protokol TCP/IP
e ‘Meéngerti HTML . .~ = oo L
s  Mengikuti rﬁodel client/server untuk komunikasi data dua arah
s Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protokol
seperti HTTP, FTP, Telnet, dan Gopher

e Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media,

seperti teks, audio dan video.
. Mengguﬁakan model alamat Uniform Resource Locators (URL).

Peraturan-peraturan yang terdapat pada WWW sekarang ini berkembang
dari ide dan konsep yang ditelurkan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliii pada
CERN Particle Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1989, Berners-Lee merumuskan
suatu proposal tentang sebuah sistem hyperteﬁ yang memiliki tiga komponen

- sebagai berikut P

. Aﬁtarmuka fangfkonsisten untuk semﬁa.ﬁlatform. Anfarmuké'ini.hatus -

menycdiakan akses yang dapat digunakan olch berbagai jenis komputer.
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e Akses informasi yang universal. Setiap pengguna harus dapat mengakses
setiap informasi yang tersedia.

¢ Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan
protokol.

,,,,,, : Sepertl sistem._ basis data yang lain, Web database juga merupakan‘
sistem penyimpanan data yang dapat dlakses oleh bahasa pemrograman tertentu |
Namun tidak seperti sistem database konvensional yang hanya ditujukan untuk
platform tertentu, Web database dapat diakses oleh aplikasi Web yang lebih

bersifat umum. Web database dapat diakses oleh aplikasi-apikasi Web yang

* dikembangkan dengan HTML tag, kontrol ActiveX, dan pemrograman yang ~ -

bersifat server-side melalui CGI, Microsoft IS (Internet Information Server), atau
- skrip yang bersifat server-side seperti Microsoft Active Server Pages (ASP).
Kemampuan untuk mengintegrasikan database ke dalarh aplikasi yang

dapat diakses pengguna menggutiakan Web browser inilah yang menja(iikan suatu

database biasa disebut Web database.
2.8 Microsoft Active Server P:igeé (ASP) dah Microsoft Acces 25%
2.8.1 Microsoft Active Server Pages (ASP)

Microsoft Active Server Pages (ASP) merupakan suatu skrip yang bersifat
server-side yang dltambahkan pada HTML untuk membuat sebuah Web menjach

-Ieblh menarik, dinamis, dan interaktif. Dengan ASP anda dapau mengolah data

'yang diambil dengan sebuah form membuat aphkas;—aphkasu tertentu dalam .

sebuah Web, ataupun membuat database dalam sebuah Web.
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ASP bersifat server-side, ini berarti proses pengerjaan skrip berlangsung di
server, bukan di browser / client. Dengan kata lain jika anda menggunakan sebuah
browser untuk memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut mengirimkan
permintaan ke Web server, kemudian server tersebut mengeksekusi setiap skrip

- yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser. Karena bersifat server-
.si.de, maka untuk déi)at dijalahkén pada sebuah PC biasa yéng"berbasis' windows,
PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah Web server dengan menginstal
Microsoft Personal Web Server (PWS) atau Microsoft Internet Information

 Services (S).

© 7. . Bahasa skrip standar yang digunakan oleh 'ASP adalah Microsoft VBScript

dan Microsoft JScript.
ASP dapat dijalankan dengan baik minimal pada windows 95 OSR 2,
selain itu dibutuhkan sebuah browser dan sebuah teks editor atau HTML editor.

Untuk membuat sebuah aplikasi database, diperlukan juga perangkat lunak

pengolah database seperti Microsoft Acces, Microsoft Visual FoxPro, dBase, dan

lain-lain,
2.8.2 Microseft Acces 2000

Microsoft Access adalah sistem manajemen basis data canggih yang dapat
digunakan secara efisien untuk menampilkan dan mengelola data . Microsoft
Access 2000 .dapat dioperasikan untuk mengelola data pada komputer tunggal

__P???P‘_m:l.’.?‘_i?}jﬁl_‘_iﬁga@z_ e _. .






